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widely known, the dyeing properties of its leaves remain Publication Date 01 Okt 2025
underutilized. The research aimed to examine the hue, color Keyword:
evenness, and color fastness to washing on mori prima cotton Daun Kayu Manis, Mori Prima,

fabric dyed with cinnamon leaf extract using different mordants: Tawas, Tunjung, Kapur Sirih

alum, tunjung (ferrous sulfate), and lime betel. Primary data
were collected from 18 panelists (3 lecturers and 15 fashion
design students) and analyzed using the Friedman K-Related
Samples test via SPSS version 26. Results showed that: without
mordant, the fabric yielded a Golden Sundance (#BE955A) color
with fairly even distribution and moderate fading after washing;
alum produced a Sandy Brown (#DCB85A) with even color and
good fastness; tunjung yielded a Dark Brown (#4C4B19) with
uneven color and slight fading; and lime betel resulted in a Dark
Goldenrod (#BE8DZ2E) with even color and excellent fastness.
Statistical analysis confirmed significant differences in both
color evenness and fastness across all treatments (p < 0.05).
These findings highlight the effectiveness of cinnamon leaves as
a natural dye source, with mordants significantly influencing
dye performance.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji potensi daun kayu manis (Cinnamomum
burmanni), yang mengandung tanin dan flavonoid, sebagai


mailto:renadanada1605@gmail.com

Renada., Adriani Pengaruh Mordan Tawas, Tunjung dan Kapur Sirih Terhadap Hasil Pencelupan
Kain Katun Mori Prima Dengan Ekstrak Daun Kayu Manis (Cinnamomum Burmanni) | 1440

sumber pewarna alami. Meskipun kulit batang kayu manis telah
banyak dikenal, pemanfaatan daunnya sebagai pewarna masih
jarang dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis rona warna (hue), kerataan warna, dan ketahanan
luntur terhadap pencucian pada kain mori prima yang diwarnai
dengan ekstrak daun kayu manis menggunakan mordan tawas,
tunjung, dan kapur sirih. Data primer diperoleh dari 18 panelis
(3 dosen dan 15 mahasiswa desain busana) dan dianalisis
menggunakan uji Friedman K-Related Samples dengan bantuan
SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanpa
mordan, warna yang dihasilkan adalah Golden Sundance
(#BE955A) dengan kerataan cukup merata dan pelunturan
sedang setelah pencucian; mordan tawas menghasilkan warna
Sandy Brown (#DCB85A) dengan kerataan merata dan
ketahanan luntur yang baik; mordan tunjung menghasilkan
warna Dark Brown (#4C4B19) dengan kerataan kurang merata
dan pelunturan ringan; sementara kapur sirih menghasilkan
warna Dark Goldenrod (#BE8D2E) dengan kerataan merata dan
ketahanan luntur sangat baik. Analisis statistik menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan dalam kerataan warna dan
ketahanan luntur antar perlakuan (p < 0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa daun kayu manis berpotensi sebagai
pewarna alami, dan penggunaan mordan berpengaruh
signifikan terhadap hasil pewarnaan.

© 2025 Teknologi Pendidikan UPI

1. PENDAHULUAN

Pewarna alami adalah zat warna yang berasal dari sumber alami seperti tumbuh-
tumbuhan, buah-buahan, sayuran, rempah-rempah, bahkan serangga. Tumbuhan
merupakan salah satu yang banyak digunakan sebagai zat warna alam dikarenakan
memiliki banyak bagian yang dapa dimanfaatkan seperti daun, buah, akar, batang, biji,
kulit buah, dan bahan lainnya yang terdapat pada tumbuhan. Salah satu daun yang dapat
menghasilkan pewarnaan alami yaitu daun kayu manis (Cinnamomum Burmanni) yang
mengeluarkan pigmen bewarna kecoklatan. Maka dari itu pada penelitian ini penulis
ingin memanfaatkan daun kayu manis sebagai ekstrak pewarna alami.

Tanaman kayu manis adalah tanaman berupa pohon, batang berkatu, bercabang, daun
tungggal, saat masi muda bewarna merah tua atau hijau ungu, daun tua bewarna hijau
(Nurhayani & Rosmeli, 2019). Sependapat dengan (Wulandari, 2018) “Daun Tunggal
dengan tekstur seperti kulit, daun muda bewarna merah pucat dan daun tua bewarna
hijau muda”. Daun kayu manis (Cinnamomum Burmanni) terdiri dari daun tunggal yang
memiliki tekstur kaku seperti kulit. Daun kayu manis juga memiliki beberapa variasi
warna sesuai dengan usia daun.

Menurut Achakzal et al (2009) didalam (Felicia et al., 2017) menyatakan bahwa “Dari
beberapa jenis tanaman, daun muda memiliki kandungan alkaloid dan saponin yang
tinggi dan cenderung berkurang seiring bertambahnya usia daun, tetapi daun tua
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memiliki lebih banyak fenolik dan flavonoid daripada daun muda”. Sejalan dengan
pendapat (Astika et al.,, 2022) "Berdasarkn hasil uji fitokimia, ekstrak daun kayu manis
mengandung senyawa tanin, alkaloid, flavonoid, saponin, steroid/triterpenoid dan fenol”.
Maka dari itu dalam penelitian ini penulis memilih daun yang bewarna hijau tua untuk
diolah menjadi ekstrak pewarnaan zat alami karena lebih banyak mengandung senyawa
tanin dan flavonoid.

Selain ekstrak pewarnaan zat alami tekstil hal yang harus diperhatikan adalah
mordan. Mordan merupakan zat bantuan yang disebut juga sebagai pengikat atau zat
yang diperlukan karna pewarna alami tidak sepenuhnya akan terikat pada bahan. Seperti
yang diungkapkan oleh (Gratha, 2012) “Mordan memiliki hubungan kimia antara zat
warna dan serat sehingga meningkatkan daya tarik zat warna terhadap serat dan
membantu menghasilkan warna yang baik”.

Pada penelitian ini penulis memakai mordan tawas, tunjung dan kapur sirih, dimana
setiap mordan memilik pH yang berbeda. Sejalan dengan pendapat (Ramelawati &
Adriani, 2017) “Semakin tinggi pH asam yang terkandung maka semakin terang warna
yang akan dihasilkan dan semakin rendah pH yang terkandung maka semakin mengarah
ke kurang terang’. Dengan kata lain, mordan sangat berpengaruh dalam
menghubungkan antara serat dan zat warna serta membantu menghasilkan warna yang
baik. Perbedaan mordan dan kandungan pH juga sangat mempengaruhi warna yang
dihasilkan.

Kemudian untuk menentukan keberhasilan suatu pewarnaan dilakukan proses
mordanting. Proses mordanting dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu mordanting
pendahuluan (pra-mordanting) dilakukan sebelum pencelupan, mordanting simultan
(meta-chrom) dilakukan bersamaan dengan pencelupan zat warna dan zat mordan dan
yang terakhir mordanting akhir (post-mordanting) dilakukan setelah pencelupan zat
warna (Fadilah Ahmad & Hidayati, 2018), dilanjutkan menurut Zarkogianni et al (2010)
didalam (Sofyan et al., 2015) “Proses mordan dapat memperbaiki penyerapan warna dan
sifat ketahanan luntur pada kain katun”.

Berdasarkan pendapat diatas, bahan yang digunakan juga tak kalah penting dari
mordan. Bahan kain yang penulis gunakan adalah kain katun mori prima. Kain katun mori
prima merujuk pada jenis kain yang terbuat dari serat kapas, katun mori memiliki tekstur
yang lembut dan halus sehingga sering digunakan. Menurut Susanto (1978:53) didalam
Zulaikah & Adriani (2019:210) “Mori prima: golongan mori halus, merupakan mori
dengan tingkatan kehalusan kedua dari mori primisima, biasa digunakan untuk batik
halus maupun cap”. Kain mori merupakan kain yang berasal dari serat alam yaitu kapas.
Sifat kain mori yang kuat dan daya serap cukup tinggi serta penyempurnaan warna untuk
bahan mori relatif mudah dan daya gabungnya bagus.

2. METODE

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen karena menguji ekstrak daun kayu manis
(Cinnamomum Burmanni) dengan pengaruh mordan tawas, tunjung dan kapur sirih
terhadap hasil pencelupan kain katun mori prima. Menurut (Sukmadinata, 2017)
“Penelitian eksperimen dapat dipahami sebagai metodologi penelitian kuantitatif yang
paling lengkap, dalam arti memenuhi syarat untuk mengevaluasi hubungan sebab
akibat”. Tujuan penelitian ini adalah mengamati variasi warna yang dihasilkan mordan
tawas, tunjung dan kapur sirih melalui teknik post-mordanting (mordanting dilakukan
setelah pencelupan) yang dilakukan sebanyak tiga kali pada proses pencelupan. Data

DOI: https://doi.org/10.17509/e.v24i3.88205
p- ISSN 2528-1410 e- ISSN 2527-8045



https://doi.org/10.17509/e.v24i3.88205

Renada., Adriani Pengaruh Mordan Tawas, Tunjung dan Kapur Sirih Terhadap Hasil Pencelupan
Kain Katun Mori Prima Dengan Ekstrak Daun Kayu Manis (Cinnamomum Burmanni) | 1442

yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data primer, dimana peneliti
langsung berperan sebagai instrument utama tanpa perantara. Penilaian hasil
pencelupan dilakukan oleh panelis berdasarkan aspek seperti nama warna (hue),
kerataan warna dan ketahanan warna/luntur warna terhadap pencucian. Panelis dalam
penelitian ini terdiri dari 18 orang, termasuk 3 dosen dari Departemen IKK UNP yang
memiliki keahlian di bidang tekstil, yang dibuktikan melalui Surat Keputusan (SK)
mengajar, serta 15 mahasiswa yang telah menyelesaikan mata kuliah pewarnaan tekstil
di departemen yang sama. Saat pembagian angket, panelis diminta mengisi table yang
mencatat nama warna, kerataan warna serta ketahanan warna/luntur warna terhadap
pencucian. Data yang terkumpul kemudia diolah dan di analisis menggunakan aplikasi
SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 26 dengan metode uji Friedman K-
Related Sample. Setelah diperoleh data dalam bentuk tabel, data diolah dan dianalisa
menggunakan persentase. Untuk menentukan warna yang dihasilkan oleh zat warna
alam daun kayu manis dan mordan digunakan aplikasi Colorblind Assistant. Aplikasi ini
panelis dapat mengetahui nama warna beserta kode warna yang diperoleh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki dua variabel, X dan Y. Variabel X adalah pencelupan pada kain
katun mori prima dengan ekstrak daun kayu manis, dengan pengaruh tawas, tunjung dan
kapur sirih. Sedangkan variabel Y yaitu nama warna (hue), kerataan warna dan
ketahanan warna/luntur warna. Data dukumpulkan melalui kuisioner yang diisi oleh
panelis, dengan setiap indikator diberi skor untuk menyusun rangkuman hasil. Nama
warna (hue) dianalisis menggunakan aplikasi Colorblind Assistant, yang memberikan
informasu berupa nama warna dan kode RGB untuk setiap hasil warna.

1. Nama Warna (Hue)

Table 1. Deskripsi hasil nama warna (hue)

No. Pencelupan Nama Warna Kode RGB F %F Total
Kain Katun Mori (Hue) Warna
Prima Dengan
Ekstrak Daun
Kayu Manis
1. Tanpa Mordan Golden Sundance = #BE955A R 190 13 72,2% 100%
G 149
B 090
Golden Sundance #C49C64 R 196 2 11,1%
G156
B 128
Light Brown #C9AC80 R 201 3 16,7%
G172
B 128
2.  Mordan Tawas Golden Sundance = #D7B857 R 215 2 11,1% 100%
G 184
B 087
Light Brown #E6C75D R 230 3 16,7%
G 199
B 093
Sandy Brown #DCBB85A R 220 13 72,2%
G 184
B 090
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3. Mordan Tunjung [Wokig:@2d)%;! #3F4018 R 063 0 0% 100%
G 064
B 024
#4C4B19 RO076 15  83,3%
G075
B 025
#575620 R 087 3 16,7%
G 086
B 032
#B78E32 R 190 16  889% 100%
G141
B 046
#B98A2A R 185 0 0%
G 138
B 042
#B78E32 R 183 2 11,1%
G142
B 050

4.  Mordan Kapur
Sirih

Table 1 menunjukkan nama warna (hue) dari hasil pencelupan kain katun mori prima
dengan ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum Burmanni). Pada pencelupan tanpa
warna 13 panelis (72,2%) memilih warna Golden Sundance (#BE955A) yang memiliki
nilai R 190 G 149 B090. Pada pengaruh mordan tawas 13 panelis (72,2%) memilih warna
Sandy Brown (#DCB85A) yang memiliki nilai R 220 G 184 B090. Pada mordan tunjung 15
panelis (83,3%) memilih warna Dark Brown (#4C4B19) yang memiliki nilai R 076 G 075
B025. Pada mordan kapur sirih 16 panelis (88,9%) memilih Dark Golden Rod (#B78E32)
yang memiliki nilai R 190 G 141 B 046.

Nama warna yang dihasilkan dari pencelupan zat warna alam daun kayu manis
(Cinnamomum Burmanni) pada kain katun mori prima berasal dari pigmen penimbul
warna yang terkandung pada bahan kayu manis dan penggunaan mordan yang mampu
mengikat zat warna pada serat. Penggunaan mordam yang berbeda akan menghasilkan
warna yng berbeda, hal ini sejalan dengan pendapat (Biggum Nabila & Adriani, 2024)
jenis zat mordan yang digunakan memiliki pengaruh yang berbeda pada hasil pencelupan
zat warna.

Berdasarkan hasil penelitian, nama warna pada pencelupan daun kayu manis
(Cinnamomum Burmanni) tanpa mordan menunjukkan warna Golden Sundance kode
warna (#BE955A). Hal ini sejalan dengan penelitian (Ali, R. I, & Adriani, 2025)
pencelupan tanpa mordan dengan ekstrak daun matoa menhasilkan nama warna Golden
Sundance (#C8AE73) yang memiliki nilai R 200 G174 B115.

Pada pencelupan dengan mordan tawas menghasilkan warna Sandy Brown
(#DCB85A). Hal ini sejalan dengan penelitian (Saputri & Novrita, 2021) hasil pencelupan
kulit buah alpukat pada bahan katun menggunakan mordan tawas menghasilkan warna
Sandy Brown (DF8841).

Pada mordan tunjung warna yang dihasilkan dari pencelupan ekstrak daun kayu
manis adalah Dark Brown (#4C4B19). Hal ini sejalan dengan penelitian (Fadillah &
Novrita, 2025) pencelupan kain katun mori prima dengan campuran ekstrak kulit
bawang dan daun harendong menggunakan mordan tunjung menghasilkan warna Dark
Teal #35393C yang memiliki nilai R 52 (20,8%) G 57 (22,4%) B 60 (23,5%) mengarah
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gelap. Begitu pula pendapat (Arsa & Adriani, 2024) “Warna tua atau gelap yang dihasilkan
dipengaruhi oleh tunjung yang bersifat basa sehingga mampu menyerap pigmen warna”.

Pencelupan dengan mordan kapur sirih warna yang dihasilkan adalah Dark Golden Rod
(#BEBDZ2E). Hal ini sejalan dengan penelitian (Ali, R. I, & Adriani, 2025) pencelupan
dengan mordan kapur sirih dengan ekstrak daun matoa menghasilkan nama warna Dark
Golden Rod (B26400) yang memiliki nilai R 178 G 100 B 000. Sejalan juga dengan
pendapat (Zulikah & Adriani, 2019) “Bahwa kapur sirih akan menghasilkan warna
menengah atau kecoklatan pada pewarnaan alam”.

Perbedaan tingkatan warna yang diperoleh dari pencelupan ekstrak daun kayu manis
ini disebabkan oleh penggunaan mordan yang berbeda. Selain itu kandungan kimia
didalam daun kayu manis seperti tanin, flavonoid, saponin juga sangat mempengaruhi
warna hasil pencelupan menggunakan warna alami.

2. Kerataan Warna

Table 2. Deskripsi Kerataan Warna.

No. Pencelupan Kerataan Warna F %
1.  Tanpa Mordan Sangat Rata 2 11,1%
Rata 5 27,8%
Cukup Rata 11 61,1%
Kurang Rata 0 0%
Tidak Rata 0 0%
2. Mordan Tawas Sangat Rata 3 16,7%
Rata 13 72,2%
Cukup rata 2 11,1%
Kurang rata 0 0%
Tidak rata 0 0%
3. Mordan Tunjung Sangat rata 0 0%
Rata 0 0%
Cukup rata 3 16,7%
Kurang rata 9 50%
Tidak rata 6 33,3%
4.  Mordan Kapur Sirih Sangat rata 3 16,7%
Rata 11 61,1%
Cukup rata 4 22,2%
Kurang rata 0 0%
Tidak rata 0 0%

Table 2 menunjukkan kerataan warna yang dihasilkan pada pencelupan kain katun
mori prima dengan ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum Burmanni). Kerataan warna
yang dihasilkan tanpa menggunakan mordan, 11 panelis (61,1%) menyatakan warna
cukup rata. Kerataan warna pada pengaruh mordan tawas, 13 panelis (72,2%)
menyatakan warna rata. Kerataan warna pada pengaruh mordan tunjung, 9 panelis
(50%) menyatakan warna kurag rata. Kerataan warna pada pengaruh mordan kapur
sirih 11 panelis (61,1%) menyatakan warna rata.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, kerataan warna yang dihasilkan
pada pencelupan kain katun mori prima dengan ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum
Burmanni) tanpa menggunakan mordan kerataan warna yang diperolah adalah cukup
rata dengan persentase 61,1%. Pada pengaruh mordan tawas kerataan warna yang
diperoleh adalah rata dengan persentase 72,2%. Pada pengaruh mordan tunjung
kerataan warna yang diperoleh adalah kurang rata dengan persentase 50%. Pada
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pengaruh mordan kapur sirih kerataan warna yang diperoleh adalah rata dengan
persentase 61,1%.

Berdasarkan hasil penelitian (Fadillah & Novrita, 2025) pewarnaan kain katun pada
menggunakan pewarnaan alami dari campuran ekstrak kulit bawang dan daun
harendong tanpa menggunakan mordan, terdapat 88,3% panelis berpendapat bahwa
hasil pencelupan sangat rata. Pada pengaruh mordan tawas terdapat 83,3% panelis
menyatakan hasil pencelupan adalah sangat rata. Pada pengaruh mordan tunjung
terdapat 50% panelis menyatakan hasil pencelupan adalah rata. Pada pencelupan dengan
mordan kapur sirih terdapat 61,1% panelis menyatakan hasil pencelupan adalah sangat
rata.

Menurut (Putri & Novrita, 2024) menyatakan bahwa, “Terjadinya keseimbangan pada
proses pewarnaan Ketika zat warna terserap pada bahan sehingga diperoleh hasil
kerataan warna yang sempurna yang dapat diamati secara visual dari hasil lebih atau
berkurangnya warna pada permukaan kain, memerlukan zat pembantu agar hasil
menjadi lebih baik dan lebih merata”. Ini berarti saat zat warna terserap maksimal
kedalam bahan artinya proses pewarnaan dianggap selesai dan sempurna. Sehingga
menghasilkan warna yang dapat diamati secara visual apakah terserap dengan baik atau
tidak pada permukaan bahan. Maka dari itu hal ini diperlukan zat pembantu agar hasil
pewarnaan lebih baik dan merata.

3. Ketahanan Warna/Luntur Warna Terhadap Pencucian

Table 3. Deskripsi Kerataan Luntur Warna Terhadap Pencucian

No. Pencelupan Pengulangan Uji ketahanan Keterangan
pencucian Terhadapencucian

Frekuensi Persentase

1. Tanpa 1x 14 77,8 Sedikit
Mordan Berubah/Berkurang
2X 13 72,2 Berubah/Berkurang
3x 12 66,7 Berubah/Berkurang
2. Mordan 1x 13 72,2 Tidak Berubah Sama
Tawas Sekali
2x 14 77,8 Sedikit
Berubah/Berkurang
3x 16 88,9 Sedikit
Berubah/Berkurang
3. Mordan 1x 14 77,8 Sedikit
Tunjung Berubah/Berkurang
2x 14 77,8 Sedikit
Berubah/Berkurang
3x 11 61,1 Sedikit
Berubah/Berkurang
4. Mordan 1x 15 83,3 Tidak Berubah Sama
Kapur Sirih Sekali
2X 11 61,1 Tidak Berubah Sama
Sekali
3x 10 55,6 Tidak Berubah Sama
Sekali
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Table 3 menunjukkan ketahanan luntur warna terhadap pencucian yang dihasilkan
pada pencucian yang dihasilkan pada pencelupan kain katun mori prima dengan ekstrak
daun kayu manis (Cinnamomum Burmanni) dengan pencelupan kain tanpa menggunakan
mordan pada 1x pencucian 14 panelis (77,8%) sedikit berubah/berkurang, pada 2x
pencucian 13 panelis (72,2%) memilih berubah/berkurang dan 3x pencucian 12 panelis
(66,7%) memilih berubah /berkurang. Jadi hasil pencelupan daun kayu manis pada bahan
katun mori prima, ketahanan luntur warna terhadap pencucian hasil pencelupan daun
kayu manis tanpa menggunakan mordan pada pencucian pertama warna dikategorikan
terlihat sedikit berubah/berkurang. Pada pencucian kedua dan ketiga warna
dikategorikan berubah/berkurang.

Pada pengaruh mordan tawas terhadap hasil pencelupan kain katun dengan ekstrak
daun kayu manis (Cinnamomum Burmanni) pada 1x pencucian 13 panelis (72,2%)
memilih tidak berubah sama sekali, pada 2x pencucian 14 panelis (77,8%) memilih
sedikit berubah/berkurang dan pada 3x pencucian 16 panelis (88,9%) memilih sedikit
berubah/berkurang. Jadi hasil pencelupan daun kayu manis pada bahan katun mori
prima, ketahahan luntur warna terhadap pencucian hasil pencelupan daun kayu manis
menggunakan mordan tawas pada pencucian pertama warna dikategorikan tidak
berubah sama sekali. Pada pencucian kedua dan ketiga warna dikategorikan sedikit
berubah/berkurang.

Pada pengaruh mordan tunjung terhadap hasil pencelupan kain katun mori prima
dengan ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum Burmanni) pada 1x pencucian 14 panelis
(77,8%) memilih sedikit berubah/berkurang, pada 2x pencucian 14 panelis (77,8%)
memilih sedikit berubah/berkurang dan pada 3x pencucian 11 panelis (61,1%) memilih
sedikit berubah/berkurang. Jadi hasil pencelupan daun kayu manis pada bahan katun
mori prima, ketahanan luntur warna terhadap pencucian hasil pencelupan daun kayu
mansis menggunakan mordan tunjung pada pencucian pertama, kedua dan ketiga warna
dikategorikan sedikit berubah/berkurang.

Pada pengaruh mordan kapur sirih terhadap hasil pencelupan kain katun mori prima
dengan ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum Burmanni) pada 1x pencucian 15 panelis
(83,3%) memilih tidak berubah sama sekali, pada 2x pencucian 11 panelis (61,1%)
memilih tidak berubah sama sekali dan pada 3x pencucian 10 panelis (56,6) memilih
tidak berubah sama sekali. Jadi hasil pencelupan daun kayu manis pada bahan katun mri
prima, ketahahnan luntur warna terhadap pencucian hasil pencelupan daun kayu manis
menggunakan mordan kapur sirih pada pencucian warna dikategorikan tidak berubah
sama sekali.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Gustiani et al., 2024) Hasil uji ketahanan
warna/luntur terhadap 3x pencucian menggunakan sabun lerak pada pencelupan kain
katun mori primisima dengan ekstrak daun gambir (Uncaria Gambir Roxb) tanpa
menggunakan mordan adalah 88,9% panelis menyatakan berubah/berkurang, mordan
tawas 100% panelis menyatakan warna sedikit berubah/berkurang, dengan mordan
tunjung 100% panelis menyatakan warna tidak berubah sama sekali dan mordan kapur
sirih 100% panelis menyatakan warna sedikit berubah/berkurang”.

4. Pengaruh Mordan Tawas, Tunjung dan Kapur Sirih Terhadap Kerataan
Warna dan Ketahanan Warna/Luntur Warna Terhadap Pencucian.

Table 4. Hasil Uji Friedman K-Related Sample Kerataan Warna.
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Test Statistics”
I 18
Chi-Square 448186
df 3
Asymp. Sig. 000

a. Friedman Test

Table 4. dapat dijelaskan bahwa uji Friedman K-Related Sample kerataan warna pada
pengaruh mordan tawas, tunjung dan kapur sirih terhadap hasil pencelupan kain katun
mori prima dengan ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum Burmanni) diperoleh nilai
signifikan sebesar 0.000 yang lebih kecil dari taraf signifikasi 0.05 atau 0.000 < 0.05.
Artinya terdapat perbedaan yang signifikan karena pengaruh mordan tawas, tunjung dan
kapur sirih terhadap kerataan warna terhadao hasil pencelupan kain katun mori prima
dengan ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum Burmanni).

Hal ini sejalan dengan jurnal (Ramelawati & Adriani, 2017) analisis yang diperoleh
dari uji Friedman K-Related Sample untuk kerataan warna data yang diperoleh adalah
0.005 yang lebih kecil dari taraf signifikan 0.05 akibat penggunaan modan tawas dan
jeruk nipis terhadap kerataan warna dalam pencelupan bahan sutera menggunakan
ekstrak bawang merah (Allium Ascalonium L) artinya Ho ditolak.

Table 5. Hasil Uji Friedman K-Related Sample Ketahanan Warna/Luntur Warna
Terhadap Pencucian.

Test Statistics?

Tanpa Mordan N 18
Chi-Square 23,286
df 2
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test

Test Statistics?

Mordan Tawas N 18
Chi-Square 18,727
df 2
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test

Test Statistics?

Mordan Tunjung N 18
Chi-Square 16,909
df 2
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
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Test Statistics®
Mordan Kapur N 18
Sirih Chi-Square 11.000
df 2
Asymp. Sig. .004

a. Friedman Test

Table 5. hasil analisis uji Friedman K-Related Sample untuk ketahanan luntur warna
terhadap pencucian pada pengaruh mordan tawas, tunjung dan kapur sirih terhadap
pencelupan kain katun mori prima dengan ekstrak daun kayu mansi (Cinnamomum
Burmanni) tanpa menggunakan mordan, mordan tawas dan menggunakan mordan
tunjung data yang diperoleh adalah nilai signifikasi < taraf signifikasi = 0.000 < 0.05 = Haa
diterima dan Ho ditolak. Dimana Ha menyatakan adanya perbedaan yang signifikan
terhadap ketahanan luntur warna terhadap pencucian akibat pengaruh tawas, tunjung
dan kapur sirih terhadap hasil pencelupan kain katun mori prima dengan ekstrak daun
kayu manis (Cinnamomum Burmanni).

Hasil analisis uji Friedman K-Related Sample untuk ketahanan luntur warna terhadap
pencucian pada pengaruh mordan tawas, tunjung dan kapur sirih terhadap pencelupan
kain katun mori prima dengan ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum Burmanni)
menggunakan mordan kapur sirih data yang diperoleh adalah data signifikasi < taraf
signifikasi = 0.004 < 0.05 = Ha ditolak. Dimana Ha menyatakan adanya perbedaan yang
signifikan terhadap ketahanan luntur warna terhadap pencucian akibat pengaruh
mordan tawas, tunjung dan kapur sirih terhadap hasil pencelupan kain katun mori prima
dengan ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum Burmanni).

Hal ini sejalan dengan jurnal (Fajri & Ernawati, 2024) ketahanan cuci diperoleh nilai
signifikasi sebesar 0.05 atau 0.015 < 0.05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan
akibat penggunaan tanpa mordan, mordan tawas dan mordan tawas dengan
penambahan (NaCi) terhadap ketahanan cuci dalam ecoprint menggunakan daun pagoda
dengan teknik pounding pada satin.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap kerataan warna dan ketahanan luntur warna terhadap
pencucian akibat pengaruh mordan tawas, tunjung dan kapur sirih terhadap hasil
pencelupan kain katun mori prima dengan ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum
Burmanni).

4. SIMPULAN

Pencelupan kain katun mori prima dengan ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum
Burmanni) tanpa mordan menghasilkan warna Golden Sundance (#BE955A) dengan
kerataan warna 61,1% cukup rata, sedangkan tawas menghasilkan warna Sandy Brown
(#DCB85A) dengan kerataan warna 72,2% rata. Tunjung menghasilkan warna Dark
Brown (#4C4B19) dengan kerataan warna 50% kurang rata dan kapur sirih
menghasilkan warna Dark Golden Rod (#B38DZ2E) dengan kerataan warna 61,1% rata.
Ketahanan luntur warna terhadap pencucian menunjukan tingkat perubahan yang
berbeda, tanpa mordan dan tawas menunjukan perubahan yang stabil sedangkan pada
mordan tunjung dan kapur sirih tidak ada menunjukkan perubahan setelah pencucian
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pertama. Analisis statistik menggunakan uji Friedman K-Related Sample menunjukkan
perbedaan signifikan (p<0.05) pada kerataan warna dan ketahanan luntur warna
terhadap pencucian akibat pengaruh mordan tawas, tunjung dan kapur sirih.

5. PERNYATAAN PENULIS

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme.
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